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ABSTRACT 
This study aims to assess the rice supply chain and analyze the efficiency of rice supply chain in Tanah Miring 
District. The methodology used a snowball sampling. The sample of respondent consist of 50 farmers in 5 
villages, 20 supplier (Rice Milling Unit), 10 trader in medium scale and 10 trader in big scale at Merauke 
District. The results showed that rice supply chain in Tanah Miring District have a six-channel. Channel one: 
farmers-end consumers, channel two: farmers-big trader-medium trader-retailer-end consumers, channel three: 
farmers-big trader-medium trader-end consumers, channel four: farmers-medium trader-retailer-end consumers, 
channel five: farmers-retailers-end consumers and channel six: farmers-big trader-district logistic agency 
(Bulog)-end consumers.The efficient channel was channel one, was sell directly to the end consumer.  
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PENDAHULUAN 
Harga beras nasional dikendalikan untuk melindungi konsumen beras, khususnya 
masyarakat berpendapatan rendah.Kebijakan harga beras murah memang menguntungkan 
konsumen, namun merugikan bagi petani produsen padi. Pada gilirannya, harga beras murah 
akan menekan bahkan menghilangkan insentif ekonomi bagi petani produsen padi dan tidak 
menutup kemungkinan bagi petani untuk beralih ke non-padi. Penurunan konsumsi beras per 
kapita hanya mungkin dilakukan dengan cara diversifikasi konsumsi pangan. Menjadi 
persoalan adalah bahwa diversifikasi konsumsi pangan akan berbenturan dengan budaya 
masyarakat yang sudah lama menempatkan beras sebagai makanan pokok. Selain itu beras 
menjadi sumber pendapatan penting bagi sebagian besar petani kecil yang diperkirakan 2/3 
lahan pertanian dialokasikan untuk tanaman padi. 
Kabupaten Merauke Provinsi Papua adalah salah satu daerah yang menjadi sasaran 
pengembangan usahatani padi lahan sawah. Kabupaten ini sudah ditetapkan pemerintah 
Indonesia sebagai kawasan usaha budidaya tanaman pangan dan energi berskala luas di 
kawasan Indonesia Iimur (kawasan andalan dengan pertanian sebagai sektor unggulan). Potensi 
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pengembangan padi di Kabupaten Merauke didukung antara lain oleh sumber daya alam 
(khususnya iklim, tanah, dan air) yang sangat sesuai di sebagian besar lahan di Kabupaten 
tersebut. Luas panen padi di Kabupaten Merauke rata-rata sebesar 26.000.00 ha/tahun, dan luas 
ini bervariasi dari tahun ketahun karena lahan yang ada digunakan untuk berbagai komoditas. 
Berdasarkan luas tanam, produksi dan produktivitas padi pada 20  Distrik di Kabupaten 
Merauke, Distrik Tanah Miring  merupakan salah satu sentra produksi padi di Kabupaten 
Merauke selain Distrik Kurik dan Distrik Semangga. Distrik Tanah Miring mampu 
menghasilkan 39.381,30 ton produksi beras pada tahun 2011 dengan tingkat produktivitas 4,9 
ton beras/ha. Produksi yang tinggi memerlukan pemasaran yang luas dan  efisien agar tercapai 
keuntungan yang tinggi dari hasil pemasaran beras di tingkat petani. Rantai pasok beras 
memiliki jaringan/saluran pemasaran yang dipakai untuk menyalurkan beras dari satu tempat 
ketempat lainnya. Rantai pasok yang efisien akan sangat menentukan pendapatan yang diterima 
petani. Idealnya untuk memperoleh pendapatan yang maksimal petani harus menerapkan 
prinsip-prinsip manejemen usahatani yang benar dengan memanfaatkan modal sekecil-kecilnya 
untuk memperoleh hasil sebesar-besarnya dan didukung oleh tersedianya fasilitas pasar yang 
memadai. 
Permintaan beras yang tinggi tidak sejalan  dengan harapan petani untuk meningkatkan 
pendapatannya. Hal ini disebabkan oleh harga yang diterima petani sangat rendah dibandingkan 
dengan harga beras pada konsumen akhir/harga di pasar. Hasil penelitian Nahumury (2012), 
menunjukan bahwa rendahnya harga gabah ditingkat petani disebabkan oleh masih lemahnya 
sistem/pola pembelian secara tebas akibat kebutuhan petani yang mendesak dan penggunaan 
modal panjar, lemahnya posisi tawar petani dalam pemasaran gabah, struktur pasar beras masih 
jauh dari tingkat persaingan sempurna dan tidak efisienya sistem pasca panen dan distribusi 
beras. Fenomena yang terjadi pada petani di Distrik Tanah Miring saat menjual beras ke 
pemilik penggilingan dengan harga yang lebih murah dibanding harga pada pedagang pengecer 
atau pada konsumen akhir. Dimana harga jual beras  yang diterima petani di tempat 
penggilingan sebesar Rp6.300,00/Kg sementara harga jual  beras di konsumen akhir berkisar 
sebesar Rp8.000 - 11.000,00/Kg. Masalah utama yang ingin diselesaikan dalam penelitian ini 
adalah harga jual  gabah kering ditingkat produsen/petani  lebih rendah dibandingkan dengan 
harga yang diterima pemilik modal ini dikarenakan pola panjar uang pada pemilik modal 
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sebelum panen  karena  kebutuhan petani yang  mendesak, harga jual gabah kering yang rendah 
berdampak pada harga jual beras rendah serta sistem distribusi/penyaluran beras yang belum 
efektif  sehingga  petani  sebagai produsen beras berada pada posisi yang lemah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah saluran rantai pasok beras yang ada di 
Distrik Tanah Miring dan Menganalisis tingkat efisiensi saluran rantai pasok beras di Distrik 
Tanah Miring. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Distrik Tanah Miring dan Distrik Merauke. Kedua Distrik 
ini mewakili kampung lokal dan transmigrasi. Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke yang 
memiliki 13 Kelurahan/Kampung yang terdiri dari kampung lokal dan kampung transmigrasi, 5 
Kelurahan/Kampung yang dijadikan daerah penelitian yaitu Sumber Harapan, Waninggap say, 
Isanombias, Waninggap Miraf, dan Amungkay. Kampung Yasa Mulya sebagai kampung 
transmigrasi yang merupakan daerah potensial dalam produktivitas padi sementara  Distrik 
Merauke merupakan Distrik yang berada di kota sebagai pusat konsumen. 
Tehnik pengambilan sampel untuk identifikasi kegiatan rantai pasok dengan non 
probability sampling menggunakan snowball sampling yaitu dengan memilih sampel terdiri dari 
50 responden petani padi di 5 kelurahan/kampung , 20 responden untuk pedagang besar 
(penggilingan padi) di 5 kelurahan/ kampung, dan selanjutnya 10 responen pedagang menengah 
dan 10 responden untuk pedagang pengecer di Distrik Merauke.  
Analisis data menggunakan: 1) Analisis Rantai Pasok (Supply chain), adalah seluruh 
aktivitas yang berhubungan dengan transformasi dan aliran barang dan jasa, termasuk  aliran 
pendukungnya, dari sumber bahan baku hingga penggunanya, dengan tujuan untuk menelusuri 
rantai pasokan beras dari tingkat petani/produsen sampai konsumen akhir (Ballou dkk, 2000); 2) 
Analisis Margin Rantai Pasok yaitu  untuk mengetahui perbedaan harga per satuan di tingkat 
produsen atau tingkat konsumen yang terjadi pada rantai pemasaran (Sudiyono 2001).  
Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Mi = Pki – Ppi (2) 
Dimana: 
35 
 
 Mi = Margin Pemasaran Pasar Tingkat i 
Pki = Harga Beli 
Ppi = Harga Penjualan  
Semakin rendah margin pemasaran dan biaya pemasaran maka efisiensi pemasaran semakin 
besar; 3) Analisis Farmer’s Share, merupakan perbandingan harga yang diterima petani dengan 
harga yang dibayar oleh konsumen akhir, dan sering dinyatakan dalam persen. Farmer’s share 
memiliki hubungan negatif dengan margin tataniaga. Secara sistematis harga yang diterima 
petani dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
FS =  x 100 % (3) 
Dimana  
FS = Persentase yang diterima oleh petani 
Pf = Harga ditingkat petani 
Pr = Harga ditingkat konsumen 
 
Pada umumnya suatu sistem tataniaga untuk sebagian produk pertanian dapat dikatakan sudah 
efisien bila farmer’s share diatas 50% (Gultom, 2002); 4) Analisis Rasio Keuntungan 
terhadap biaya dalam Hanapi (2006) dirumuskan sebagai berikut:  
Π/E = Kpi/Bpi ..................................................................................(4) 
Dimana 
Π/E = Rasio Keuntungan Terhadap Biaya 
Kpi = Keuntungan lembaga pemasaran (Rp/Kg) 
Bpi  =  Biaya pemasaran (Rp/Kg) 
Semakin meratanya rasio keuntungan terhadap biaya pemasaran, maka secara teknis 
(operasional) sistem pemasaran tersebut semakin efisien; 5) Analisis Efisiensi Saluran Rantai 
Pasok, merupakan suatu perubahan yang mengurangi biaya input tanpa mengurangi kepuasan 
konsumen dengan output barang dan jasa. Biaya pemasaran baik besar atau kecil adalah indikasi 
efisiensi, bahwa pemasaran sudah dilakukan. Efisiensi yang tinggi menggambarkan kinerja 
pemasaran yang baik sedangkan efisiensi yang rendah berarti sebaliknya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian menunjukkan arus rantai pasok beras di Lima Kelurahan Distrik Tanah 
Miring ini berbeda dari pemilihan rantai pasok beras yang didasarkan atas beberapa metode 
diantaranya: penggunaan transportasi, harga jual dan kemudahan penjualan. Hasil 
pengamatan menunjukkan rantai pasok beras yang dilakukan oleh petani di Lima kelurahan 
Distrik Tanah Miring terdapat 6 (Enam) saluran rantai pasok yang digunakan, yaitu: 1) 
Saluran Rantai Pasok I: Produsen -  Konsumen akhir; 2) Saluran Rantai Pasok II: Produsen-
Pedagang Besar-Pedagang Menengah-Pedagang Pengecer-  Konsumen Akhir; 3) Saluran 
Rantai Pasok III: Produsen–Pedagang Besar-Pedagang Menengah-  Konsumen Akhir; 4) 
Saluran Rantai Pasok IV: Produsen-Pedagang Menengah-Pedagang Pengecer-Konsumen 
Akhir; 5) Saluran Rantai Pasok V: Produsen-Pedagang Pengecer-Konsumen Akhir; 6) 
Saluran Rantai Pasok VI: Produsen-Pedagang Besar-Bulog- Kantor distrik–Konsumen akhir. 
Penelitian ini juga menganalisis varietas padi secara umum, tidak spesifik varietas tertentu.  
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dari Enam saluran rantai pasokan beras di 
Lima Kelurahan Distrik Tanah Miring, terdapat satu rantai pasokan yang paling sering 
digunakan petani (pada saat menjual berasnya) yaitu rantai pasokan ke VI, dari petani menjual 
berasnya ke pedagang besar dan pedagang besar menjual ke Bulog (Mitra kerja Pedagang besar) 
yang selanjutnya akan di salurkan ke konsumen akhir.  
 
1). Saluran Rantai Pasok Beras 
 A) Analisis Saluran Rantai Pasok 
 Analisis mengenai masing-masing saluran rantai pasokan beras dan lembaga-lembaga 
terkait dapat dijelaskan dalam pembahasan berikut ini: 
 
 Saluran Rantai Pasok I. 
Saluran ini terdiri dari: petani - konsumen akhir. Pada saluran I tidak ada lembaga 
pemasaran beras (tingkat nol) dan  umumnya  konsumen akhir lebih  memilih membeli 
langsung ke tempat petani/produsen beras atau sebaliknya. Harga jual beras petani ke konsumen 
akhir pada saluran ini berkisar antara Rp6.500- 7.500,00 per Kg, tergantung pada kualitas beras 
yang dijual. Rata-rata harga jual beras petani ke konsumen akhir sebesar Rp7.000,00 per Kg. 
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Petani mengeluarkan  biaya pada saluran pemasaran  I  ini berupa biaya produksi sebesar 
Rp3.420,00 per Kg, biaya giling gabah menjadi beras sebesar Rp635,00 per Kg (10% dari beras 
yang dihasilkan) dan biaya pengemasan sebesar Rp50,00 per Kg, biaya transport Rp100,00 
biaya bongkar muat Rp30,00. Total biaya pada saluran pemasaran I sebesar Rp4.235,00 per Kg. 
 Saluran Rantai Pasok II. 
Saluran   ini  terdiri   dari :   petani  -  pedagang   besar -  pedagang menengah – 
pedagang pengecer-  konsumen akhir. Pada saluran ini petani menjual beras ke pedagang 
besar dengan harga berkisar antara Rp6.200-6.500,00 per Kg, sehingga rata-rata harga jual beras 
di tingkat petani adalah Rp6.350,00. Harga jual beras dari pedagang besar ke pedagang 
menengah berkisar antara Rp6.550 -7.000,00 sehingga rata-rata penjualan adalah Rp6.775,00. 
Harga jual beras dari pedagang menengah ke pedagang pengecer berkisar antara Rp7.000-
8.000,00 sehingga rata-rata penjualan adalah Rp7.500,00. Harga jual beras dari pedagang 
pengecer ke konsumen akhir berkisar antara Rp7.700-10.000,00 sehingga rata-rata penjualan 
adalah Rp8.850,00. Petani mengeluarkan  biaya pada saluran pemasaran  II  ini berupa biaya 
produksi sebesar Rp3.420,00 per Kg, biaya giling gabah menjadi beras sebesar Rp635,00 per 
Kg (10% dari beras yang dihasilkan) dan biaya pengemasan sebesar Rp50,00 per Kg. 
Pedagang besar menanggung biaya penyortiran sebesar Rp30,00 per Kg, biaya penyusutan 
Rp100,00 per Kg, dan biaya pengemasan sebesar Rp20,00 per Kg. Pedagang menengah 
menanggung biaya transport sebesar Rp190,00; biaya bongkar muat Rp60,00; biaya penyusutan 
Rp40,00 per Kg dan bongkar muat sebesar Rp75,00 per Kg. Pedagang Pengecer menanggung 
biaya transport  sebesar Rp190,00  per Kg, biaya bongkar muat sebesar Rp80,00 per Kg dan 
biaya pengemasan sebesar Rp90,00 per Kg. Biaya Penyotiran Rp70,00 dan biaya penyusutan 
Rp60,00. Total biaya pada saluran pemasaran ini sebesar Rp5.065,00 per Kg. 
 Saluran Rantai Pasok III. 
Saluran ini terdiri dari: petani - pedagang besar -  pedagang menengah -  konsumen 
akhir. Pada saluran ini petani menjual beras ke pedagang besar dengan harga berkisar antara 
Rp6.200-6.500,00  sehingga rata-rata harga jual beras di tingkat petani adalah Rp6.350,00. 
Harga jual beras dari pedagang besar ke pedagang menengah berkisar antara Rp6.300-6.800,00 
sehingga rata-rata penjualan adalah Rp6.550,00. Harga jual beras dari pedagang menengah ke 
konsumen akhir berkisar antara Rp7.500-8.000,00 sehingga rata-rata penjualan adalah 
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Rp7.750,00. Petani mengeluarkan  biaya pada saluran pemasaran  III ini berupa biaya produksi 
sebesar Rp3.420 per Kg, biaya giling gabah menjadi beras sebesar Rp635,00 per Kg (10% dari 
beras yang dihasilkan) dan biaya pengemasan sebesar Rp50,00 per Kg. Pedagang besar 
menanggung biaya penyortiran sebesar Rp30 per kg, biaya penyusutan Rp100 per Kg dan biaya 
pengemasan sebesar Rp70,00 per Kg. Pedagang menengah menanggung biaya transport sebesar 
Rp200,00 per Kg dan bongkar muat sebesar Rp80,00 per Kg; biaya penyusutan Rp60,00. Total 
biaya pada saluran pemasaran ini sebesar Rp 4.645,00 per Kg. Dapat dijelaskan bahwa pada 
saluran III, pedagang menengah mengadakan transaksi jual – beli beras langsung ke konsumen 
akhir. 
 Saluran Rantai Pasok IV. 
Saluran ini terdiri dari: petani -  pedagang  menengah  - pedagang pengecer-konsumen  
akhir. Pada saluran ini petani menjual beras kepada pedagang menengah dengan harga berkisar 
antara Rp6.600-6.800,00  sehingga rata-rata harga jual beras di tingkat petani adalah 
Rp6.700,00. Harga jual beras dari pedagang menengah ke pedagang pengecer berkisar antara 
Rp7.000-8.000,00 sehingga rata-rata penjualan adalah Rp7.500,00. Harga jual beras dari 
pedagang pengecer ke konsumen akhir berkisar antara Rp7.700-10.000,00 sehingga rata-rata 
penjualan adalah Rp8.850,00. Petani mengeluarkan  biaya pada saluran pemasaran  IV ini 
berupa biaya produksi sebesar Rp3.420 per Kg, biaya giling gabah Rp635,00 per Kg (10% dari 
beras yang dihasilkan), biaya pengemasan sebesar Rp50,00 per Kg, dan biaya transport 
Rp100,00 per Kg, dapat dijelaskan petani menanggung biaya–biaya saluran  hasil gilingan dari 
tempat penggilingan. Pedagang menengah menanggung biaya transport sebesar Rp170,00 ; 
biaya bongkar muat Rp.60,00; biaya penyusutan Rp40,00 per Kg dan bongkar muat sebesar 
Rp40 per Kg. Pedagang Pengecer menanggung biaya transport sebesar Rp210,00  per Kg, biaya 
bongkar muat sebesar Rp80,00 per Kg dan biaya pengemasan sebesar Rp90,00 per Kg. Biaya 
Penyotiran Rp60,00 dan biaya penyusutan Rp80,00. Total biaya pada saluran pemasaran ini 
sebesar Rp5.035,00 per Kg. 
 Saluran Rantai Pasok V 
Saluran ini terdiri  dari: petani -  pedagang  pengecer  - konsumen  akhir. Pada saluran ini 
petani menjual beras kepada pedagang pengecer dengan harga berkisar antara Rp7.000-9.000,00  
sehingga rata-rata harga jual beras di tingkat petani adalah Rp8.000,00. Harga jual beras dari 
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pedagang pengecer ke Konsumen akhir berkisar antara Rp8000-10.000,00 sehingga rata-rata 
penjualan adalah Rp9.000,00. Biaya langsung yang dikeluarkan petani pada saluran rantai pasok 
ini berupa biaya produksi sebesar Rp3.420 per Kg, biaya giling gabah Rp635,00 per Kg (10% 
dari beras yang dihasilkan), biaya pengemasan sebesar Rp50,00 per Kg, dan biaya transport 
Rp100,00 per Kg, biaya bongkar muat Rp30,00 per Kg, artinya petani menanggung biaya–biaya 
yang dikeluarkan dari tempat penggilingan. Pedagang pengecer menanggung biaya bongkar 
muat sebesar Rp30,00 per Kg, biaya penyotiran Rp80,00 biaya penyusutan Rp90,00; biaya 
transport Rp170,00 dan pengemasan Rp50,00. Total biaya pada saluran pemasaran ini sebesar 
Rp4.655.00 per Kg. Dapat dijelaskan bahwa petani menjual berasnya langsung kepada beberapa 
pedagang  menengah tanpa perantara sedangkan pedagang menengah membeli dari petani dan 
menjual beras langsung ke konsumen akhir melalui mekanisme pasar.  
 Saluran Rantai Pasok VI 
Saluran  ini terdiri  dari petani  - pedagang besar -   BULOG - kantor distrik - 
konsumen    akhir.  Pada saluran ini petani menjual beras ke pedagang besar dengan harga 
berkisar antara Rp6.200-6.500,00  sehingga rata-rata harga jual beras di tingkat petani adalah 
Rp6.350,00. Saluran ini merupakan saluran utama yang sering digunakan petani, dimana 
sebagian hasil produksi petani dijual ketempat penggilingan (pedagang besar) yang mampu 
membeli beras dalam jumlah yang besar. Harga jual beras dari pedagang besar ke Bulog (mitra 
kerja) Rp6.600,00 (harga ini merupakan kesepakatan antara pedagang besar/tempat 
penggilingan dan Bulog). Harga jual beras dari Bulog ke  kantor  distrik  sebesar  Rp7.715,00 
per Kg. Namun pihak  Distrik Tanah Miring wajib  membayar harga beras ke Bulog sebesar 
Rp1.600,00 per Kg, ini merupakan harga beras yang disubsidi pemerintah (selisih harga yang 
harus pemerintah bayarkan ke Bulog sebesar Rp6.115,00 per kg). Beras Raskin ini akan 
disalurkan ke masyarakat miskin yang ada Distrik Tanah Miring sesuai dengan kuota. Harga 
jual beras dari Distrik Tanah Miring ke masyarakat Distrik Tanah Miring sebesar Rp2.300,00 
per Kg. Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa selain menyimpan/menerima beras 
dari pedagang besar (tempat penggilingan yang merupakan mitra kerja), Bulog juga 
mendistribusikan beras bukan hanya di Distrik Tanah Miring tetapi juga menyalurkan beras ke 
pegawai negeri sipil yang ada di Kabupaten Merauke, TNI, Polri dan ke luar Kabupaten 
Merauke.  Biaya langsung yang dikeluarkan petani pada saluran rantai pasok ini berupa biaya 
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produksi sebesar Rp3.420 per Kg, biaya giling gabah Rp635,00 per Kg (10% dari beras yang 
dihasilkan). Pedagang besar  menanggung biaya penyortiran sebesar Rp30,00 per Kg, biaya 
penyusutan Rp50,00 per Kg, dan biaya pengemasan sebesar Rp20,00 per Kg, biaya bongkar 
muat sebesar Rp20,00 per Kg. Pihak Bulog hanya menanggung biaya pengemasan Rp90,00 per 
Kg,  biaya penyortiran (pengecekan    kualitas) sebesar Rp0,4 (4%) per  Kg, biaya transport 
sebesar Rp100-1.800,00 sehingga rata-rata    biaya transport sebesar  Rp950,00 per Kg dan 
bongkar muat sebesar Rp34,00 per Kg. Distrik mengeluarkan biaya transportasi sebesar  
Rp700,00 per Kg. Total biaya pada saluran rantai pasokan ini sebesar Rp5.949,4/per Kg. 
 Dari uraian saluran rantai pasokan beras di atas dan hasil penelitian di lapangan dapat 
dijelaskan bahwa terdapat enam (6) saluran rantai pasokan beras di Distrik Tanah Miring yang 
didistribusikan sampai ke konsumen akhir. Informasi yang diterima dari berbagai sumber 
khususnya dari pedagang besar bahwa ada saluran rantai pasokan beras ke pedagang besar /agen 
beras yang berada di Kabupaten Merauke dan di luar Kabupaten Merauke, namun karena 
keterbatasan data dan waktu sehingga peneliti tidak dapat melihat saluran rantai pasokan 
tersebut. Berdasarkan informasi yang diterima dari kantor pusat Bulog Kabupaten Merauke 
dapat dijelaskan bahwa beras yang dipasarkan dari bulog (label/merk produk beras Bulog) ke 
konsumen akhir bukan bersumber dari Bulog dan Bulog tidak pernah memperdagangkan beras 
ke konsumen akhir. 
 B). Margin Saluran Rantai Pasok 
 Margin  saluran rantai pasok merupakan  perbedaan  harga  atau  selisih  harga yang 
dibayar konsumen dengan harga yang diterima oleh petani. Margin saluran rantai pasok terdiri 
dari dua komponen, yaitu biaya pemasaran dan keuntungan pemasaran. Biaya pemasaran adalah 
semua jenis biaya yang dikeluarkan oleh petani  untuk memasarkan  berasnya, diantaranya 
yaitu: biaya giling, biaya pengemasan, biaya transportasi, dan biaya bongkar muat. Keuntungan 
pemasaran adalah pengurangan antara margin pemasaran dengan biaya-biaya pemasaran.  
 Sebaran margin pemasaran pada setiap saluran pemasaran yang digunakan petani di 
Distrik Tanah Miring dapat dilihat pada Tabel 1 (Satu) menunjukan bahwa saluran pemasaran I 
merupakan saluran rantai pasokan yang merniliki total margin terkecil yaitu Rp0 per Kg. 
Saluran  ini  tidak  melibatkan lembaga  pemasaran   dalarn  menyalurkan   beras  ke  konsurnen  
akhir,  sehingga tidak  terdapat  margin  pemasaran  rnelainkan   langsung  di peroleh  
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keuntungan dengan   mengurangi   harga  jual  dengan   biaya  total  di  tingkat   petani.  Total 
biaya Rp4.235,00 per Kg dan total keuntungan Rp2.765,00. Sementara margin terkecil selain 
saluran rantai pasok I ada pada saluran rantai pasok V sebesar Rp1.000,00 per Kg dan margin 
terbesar ada pada saluran rantai pasokan II dengan margin sebesar Rp2.500,00 per Kg. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Sumber : Data Primer diolah (2014) 
 
 
 
Rantai Pasokan I Rantai Pasokan II Rantai Pasokan III Rantai Pasokan IV Rantai Pasokan V Rantai Pasokan VI 
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai 
(Rp/Kg) (Rp/Kg) (Rp/Kg) (Rp/Kg) (Rp/Kg) (Rp/Kg) 
Harga Jual 7,000   6,350   6,350   6,700   8,000   6,350   
Biaya 4,235   4,105   4,105   4,205   4,235   4,055   
Keuntungan 2,765   2,245   2,245   2,495   2,465   2,295   
B. Pedagang Besar 
Harga Beli  6,350   6,350   6,350   
Harga Jual 6,775   6,775   6,600   
Biaya 180   200   120   
Margin 425   425   250   
Keuntungan 245   225   130   
Harga Beli  6,775   6,775   6,700   
Harga Jual 7,500   7,750   7,500   
Biaya 290   340   420   
Margin 725   975   800   
Keuntungan 435   635   380   
Harga Beli  7,500   7,500   8,000   
Harga Jual 8,850   8,850   9,000   
Biaya 490   510   360   
Margin 1,350   1,350   1,000   
Keuntungan 860   840   640   
Harga Beli  6,600   
Harga Jual 7,751   
Biaya 1,074   
Margin 1,151   
Keuntungan 77   
Harga Beli  1,600   
Harga Jual 2,300   
Biaya 700   
Margin 700   
F. Kantor Distrik 
A. Petani 
C. Pedagang Menengah 
D. Pedagang Pengecer 
E. Bulog 
Tabel 1  Margin Terhadap Saluran Rantai Pasokan Beras di Distrik Tanah Miring 
Unsur Margin 
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Petani  memperoleh  margin terbesar  pada  saluran rantai pasokan I dan saluran V. 
Pedagang besar memperoleh margin terbesar pada saluran rantai pasokan II dan III. Pedagang 
Menengah   memperoleh margin terbesar pada saluran pemasaran IV. Pedagang pengecer 
memperoleh   margin   terbesar   pada   saluran rantai pasokan II dan margin Bulog pada saluran 
rantai pasokan VI. Margin terhadap saluran rantai pasokan dapat dilihat pada Tabel 1 (Satu).  
 
C) Farmer 's  Share 
 Farmer 's  Share yang  terbentuk   pada  tiap  saluran rantai pasokan tidaklah sama.  
Tabel 2 (Dua) menunjukkan bahwa farmer's  share setiap  saluran  pemasaran berbeda-beda, 
tergantung  pada margin  serta harga  di tingkat  konsumen  akhir. 
 
Sumber: Data Primer diolah (2014) 
 
Tabel 2 (Dua) diatas menunjukan bahwa  farmer's  share pada  setiap  pola  saluran rantai 
pasokan berbeda-beda. Farmer’s share terbesar ada pada saluran rantai pasokan VI sebesar 
276.087 persen, sedangkan saluran rantai pasokan  dengan   farmer’s share terkecil ada pada 
saluran rantai pasokan III yaitu sebesar 81.935 persen. Farmer's share yang  terbentuk   pada  
setiap  saluran rantai pasokan beras berbeda-beda karena dilihat dari harga di tingkat petani 
maupun harga di tingkat konsumen. Besarnya nilai farmer’s share pada saluran rantai pasokan 
beras ditentukan oleh besarnya rasio harga yang diterima produsen dan harga yang dibayarkan 
konsumen, dimana margin dan keuntungan yang diambil oleh lembaga-lembaga pemasaran   
yang terlibat dalam saluran  rantai pasokan. Perbedaan bagian harga yang diterima petani   
Saluran Rantai  Harga di  Harga di Farmer's 
Pasokan  Tingkat Petani Tingkat Konsumen Share 
(Rp/Kg) (Rp/Kg) (%) 
1 Rantai Pasokan I 6,350   7,000   90.714   
2 Rantai Pasokan II 6,350   8,850   71.751   
3 Rantai Pasokan III 6,350   7,750   81.935   
4 Rantai Pasokan IV  6,700   8,850   75.706   
5 Rantai Pasokan V  8,000   9,000   88.889   
6 Rantai Pasokan VI  6,350   2,300   276.087   
40,100   43,750   91.657   
NO  
TOTAL  
Tabel 2. Farmer's  Share  Rantai Pasokan Beras di Distrik Tanah Miring 
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farmer's  share pada setiap saluran rantai pasokan dipengaruhi  oleh beberapa faktor diantaranya: 
besar kecilnya nilai margin pemasaran yang terbentuk pada setiap saluran, tinggi rendahnya   
harga  di tingkat konsumen sehingga semakin besar nilai margin maka semakin tinggi harga di  
tingkat   konsumen   yang pada akhirnya  menyebabkan  farmer's  share menjadi  semakin  kecil. 
Tingkat efisiensi sebuah saluran rantai pasokan dapat dilihat/diukur berdasarkan tingginya 
farmer's  share. 
D). Rasio  Keuntungan terhadap Biaya 
 Penyebaran rasio keuntungan terhadap biaya digunakan untuk mengetahui  perbandingan 
keuntungan dan biaya pada masing-masing  lembaga  pemasaran  yang  terlibat  dalan  saluran  
pemasaran. Penyebaran rasio  keuntungan  dan  biaya  pada  setiap  pola  saluran rantai pasokan 
beras di Distrik Tanah Miring lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3 (Tiga). 
 
Sumber: Data Primer diolah,2014 
Biaya 
Keuntungan 
Ratio Keuntungan 
Biaya 
Keuntungan 
Ratio Keuntungan 
Biaya 
Keuntungan 
Ratio Keuntungan 
Biaya 
Keuntungan 
Ratio Keuntungan 
Biaya 
Keuntungan 
Ratio Keuntungan 
Biaya 
Keuntungan 
Ratio Keuntungan 
Total Biaya  pemasaran 
Total keuntungan 
Total Ratio Keuntungan 
Nilai Nilai 
B. Pedagang Besar 
A. Petani 
( % ) ( % ) ( % ) 
Rantai Pasokan IV 
4105 
Rantai Pasokan I Rantai Pasokan II 
Nilai Nilai Nilai 
 
Tabel 3. Ratio Keuntungan Tehadap Biaya Saluran Rantai Pasokan di Distrik Tanah Miring 
4235 4235 
Rantai Pasokan VI 
4105 
2765 
0.653 
( % ) ( % ) 
Nilai 
( % ) 
2495 
0.593 
E. Bulog 
F. Kantor Distrik 
Unsur Ratio 
Rantai Pasokan III Rantai Pasokan V 
D. Pedagang Pengecer 
2465 
0.582 
2245 
0.547 
4055 
2295 
0.566 
4205 
2245 
0.547 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
C. Pedagang Menengah 
520 
510 
 
     
 
    
     
     
     
     
4235 5065 4645 5035 4655 
2765 3785 3105 3495 2465 
0.653 0.747 0.668 0.694 0.530 
700 
700 
0 
5949.1 
1.721 
0.000 
1074.1 
76.9 
0.072 
420  
380  
0.905 
 
 
 
 
490 
860 
1.755 
 
 
490 
1.581 
 
 
310 
 
0.98
1 
  
18
0 24
5 1.36
1 
20
0 22
5 1.12
5 
29
0 
12
0 13
0 1.08
3 
43
5 1.50
0 
34
0 63
5 1.86
8 
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 Tabel 3 (Tiga) menunjukkan bahwa  nilai  rasio  keuntungan   dan  biaya  pada setiap  
saluran rantai pasokan beras berbeda-beda. Pada saluran II rantai pasokan beras memiliki  nilai 
rasio keuntungan yang terbesar di setiap saluran yakni 0.747 persen   sedangkan    yang   
terkecil   terjadi   pada   saluran   pemasaran    VI   yaitu sebesar  0,247. Berdasarkan hasil 
penelitian pada saluran  ini terdiri  dari petani  - pedagang besar -   Bulog   -   kantor distrik - 
konsumen akhir dimana petani ke pedagang besar dan Bulog mengambil dari pedagang besar 
untuk diberikan (sebagai beras raskin) ke kantor Distrik dengan harga yang sudah disepakati 
oleh Bulog dan pemerintah. Untuk  Lembaga   pemasaran   dengan  rasio  keuntungan   terhadap  
biaya terbesar  pada  saluran rantai pasokan III adalah  pedagang  menengah   yaitu  dengan 
rasio    sebesar   1,868 persen sedangkan lembaga pemasaran dengan rasio keuntungan    
terhadap biaya terkecil pada  saluran   pemasaran VI  adalah Kantor  Distrik   yaitu dengan  
rasio sebesar  0 persen. Tingkat efisiensi sebuah saluran rantai pasokan dapat   dilihat   dari   
rasio keuntungan  terhadap  biaya pemasaran.    
 
2). Efisiensi   Saluran Rantai Pasok 
 Efisiensi  saluran rantai pasok beras  dapat  dianalisis dari beberapa indikator   yang  
terjadi   pada  saluran   rantai pasokan yaitu: mata- rantai  saluran, nilai  margin, nilai  farmer's  
share   serta   nilai penyebaran rasio keuntungan terhadap  biaya. Berdasarkan hasil analisis dari 
ketiga  indikator  tersebut diatas (Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3) dapat di jelaskan bahwa saluran 
rantai pasokan beras di Distrik Tanah Miring sudah termasuk efisien, hal ini   didasarkan dari 
kecilnya  nilai Margin, tingginya nilai farmer’s share petani diatas 50 persen, dan selisih nilai 
ratio keuntungan lebih kecil dari 1 (Satu), hal ini sejalan dengan pendapat Gultom (2002).  
Saluran   pemasaran   yang   efisien   merupakan   tujuan   akhir   yang   ingin dicapai  dalam  
suatu  saluran  pemasaran. Saluran  rantai pasokan I merupakan   saluran rantai pasokan yang  
paling  efisien dari enam saluran rantai pasokan yang  ada  di Distrik Tanah Miring. Efisiensi 
saluran rantai pasokan tercapai jika saluran   tersebut   dapat   memberikan kepuasan   pada 
pihak-pihak yang terlibat yaitu produsen/petani, pedagang besar, pedagang menengah,   
pedagang   pengecer, Bulog  dan konsumen  akhir. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa saluran rantai pasokan beras 
petani di Distrik Tanah Miring diketahui terdapat enam saluran rantai pasok beras yang 
digunakan oleh petani beras. Dari enam saluran rantai pasokan yang ada di Distrik Tanah 
Miring yang paling efisien terjadi di saluran I yaitu dari petani langsung kepada konsumen 
akhir. 
 Disarankan kepada petani atau produsen beras lebih meningkatkan share harga yang 
diterima. Perlu diupayakan saluran pemasaran yang lebih pendek. Disarankan kepada Perum 
Bulog sebagai lembaga yang mengurusi pangan nasional untuk lebih mempertegas penjualan 
beras kepada lembaga- lembaga  penyaluran beras di Kabupaten Merauke maupun di luar 
Kabupaten yang memiliki label/merk Bulog, sehingga tidak menimbulkan persepsi yang 
berbeda kepada konsumen akhir/konsumen pengguna. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk 
menambah variabel-variabel eksogen yang lebih komplek dari penelitian ini, sehingga diperoleh 
masukan yang lebih akurat dalam meningkatkan rantai pasokan beras. 
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